
ABSTRA.K 

Pada tahun 2003 ini Indonesia telah memasuki era globalisasi di mana dunia usaha mengalami 
pcrkembangan sangat pesat dan sulit diprediksi. Pada era globalisasi pemsahaan-pemsahaan kecil dan 
mei.engah mempun~ ai potensi yang tinggi untuk berkembang hanya saja ada hambatan. misalnya 
pcn:sciolaan pcmsahaan yang masih tradisional. Aliran infonnasi kurang lancar schingga pcngambilan 
kcputusan lebih lambat atau keputusan yang dihasilkan kurang tepat. Akibat yang ditanggung pemsahaan 
bcn1pa meningkatnya jumlah komplain dari pelanggan dan pada akhirnya tet:jadi penunman penjualan. 
Pcn;ht1an bertujuan mcnganaiisis dan mcmpcrba1ki intormasi pcntsahaan schingga pada 
akh1rnya mcningkatkan profit pemsahaan. 

Cara terbaik untuk memulai perancangan scbuah sistem adalah menganalisis sistem lama. 
Pcr:mcangan sistcm bempa pembobotan faktor-faktor yang diutamakan dengan menggunakan metode 
.lnnzvtical!lierarch.v Process (AHP), perbaikan stntktur organisasL perbaikan deskripsi tugas, perbaikan 
sistcm dan prosedur. perbaikan formulir input. perbaikan fonnulir output, perancangan database 
pcmsahaan. Dahnn pcrancangan sistem bant tcrdapat proscdur usulan pengeluaran bahan baku. Untuk 
mcildukung hal ini. dilakukan peramalan yang benujuan memperoleh perkiraanjumlah kedelai yang hams 
direndam setiap harinya supaya pengawas produksi dapat memberitahu bagian gudangjumlah kedelai yang 
hams dircndam. 

Hasil pcrhitungan AHP mcnunjukkan bahwa pcmsahaan mcnginginkan suatu sistcm bam di mana 
faktor kebutuhan-kebutuhan biaya-efektivitas mempakan faktor paling utama yang hams diperhatikan 
dalmn perancangan sistem sebab memiliki bobot paling besar. Faktor selanjutnya secara bertuntt-tumt 
acb 'ah f~Jktor organisasL kcmudahan sistcm dipclihara dcngan bobot informasi J'ang rdcvan. ketersediaan 
ststcm. informasi yang tepat waktu. integrasi. informasi yang akurat. keandalan sistem, kelmvesan sistem. 
dan potensi sistem bertumbuh. 

Dalam Anahsis Biaya dan Manfaat diperolch nilai manfaat lebih besar dari biaya yang dikcluarkan 
yang tcrbukti dcngan ROl lebih besar dari nol. Hal ini menunjukkan sistcm baru yang dirancang telah 
diupayakan sesuai dengan keinginan pemsahaan di mana faktor kebutuhan-kebutuhan biaya-efektivitas 
harus dipcrhatikan pertama kali. Sedangkan subbab Kcsesuaian Sistem Baru dengan Keinginan Perusahaan 
yan;;, >r crwakiii Dal:.un AHP menm~jukkan bagaim:.ma sistcm baru mampu memenuhi keinginan 
pentsahaan. 

Tahap yang paling menentukan adalah tahap implementasi. Adapun prosedur yang 
diimplcmcntasikan adalah prosedur usulan order masuk pclanggan L prosedur usulan order masuk 
pclanggan IL prosedur usulan order masuk pelanggan IIL dan prosedur usulan pengupahan karyawan 
bag ian masak bagian balik. bagian potong. Selain itu hasil peramalanjuga diimplementasikan. Langkah ini 
diikuti tahap mcnganalisis sistcm bam yang telah dirancang dan melakukan perbaikan terhadap kelemahan­
kclcmahan sistcm. Kemudian pcrbaikan-pcrbaikan tcrsebut juga diimplcmcntasikan. Langkah tcrakhir 
adalah menganalisis sistem yang telah diperbaiki. 

Hasil yang diperoleh terbentuknya suatu sistem informasi yang mengalirkan infonnasi dengan 
baiL. Hal ini ditandai dcngan adanya pcngurangan jumlah order yang tidak sesuai kcinginan pelanggan, 
pengurangan jumlah piutang yang sulit atau lupa tertagih. 
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